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Hubungan Kelekatan Orang Tua dengan Anak terhadap Regulasi Emosi pada 

Mahasiswa Santri 

Aulia Rahma Putri Arwanda 

20107010068 

INTISARI 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara kelekatan orang tua dengan anak terhadap 

regulasi emosi pada mahasiswa santri menggunakan metode kuantitatif korelasional 

dengan instrumen The Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) versi adopsi 

dan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) versi adopsi. Adapun responden yang 

didapatkan berjumlah 116 mahasiswa santri. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan kelekatan orang tua tidak berhubungan signifikan dengan strategi regulasi 

emosi expressive suppression maupun cognitive reappraisal. Namun, secara spesifik 

kelekatan dengan ibu memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kemampuan 

cognitive reappraisal, sedangkan kelekatan dengan ayah tidak menunjukkan hubungan 

signifikan dengan kedua strategi regulasi emosi tersebut. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peran kelekatan emosional dengan ibu dalam mendukung kemampuan 

mengelola emosi terutama melalui reinterpretasi kognitif, sementara penggunaan 

strategi menekan ekspresi emosi lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan budaya 

pesantren. Penelitian merekomendasikan penguatan hubungan emosional antara orang 

tua, khususnya ibu, dengan anak serta menggali faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

regulasi emosi pada mahasiswa santri di masa dewasa awal. 

Kata kunci: kelekatan orang tua, regulasi emosi, mahasiswa santri 
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The Relationship Between Parent-Child Attachment and Emotional Regulation in 

Student Boarders 

Aulia Rahma Putri Arwanda 

20107010068 

ABSTRACT 

This study examines the relationship between parent-child attachment and emotion 

regulation in student boarders using a correlational quantitative method with adopted 

versions of The Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) and Emotion 

Regulation Questionnaire (ERQ) instruments. The respondents were 116 student 

boarders. The data obtained were analyzed using simple linear regression. The results 

showed that, overall, parent attachment was not significantly related to either 

expressive suppression or cognitive reappraisal emotion regulation strategies. 

However, attachment to the mother had a significant positive relationship with 

cognitive reappraisal ability, while attachment to the father did not show a significant 

relationship with either emotion regulation strategy. These findings emphasize the 

importance of emotional attachment to the mother in supporting the ability to manage 

emotions, especially through cognitive reinterpretation, while the use of strategies to 

suppress emotional expression is more influenced by psychological and cultural factors 

in pondok pesantren mahasiswa. This study recommends strengthening the emotional 

relationship between parents, especially mothers, and children, as well as exploring 

other factors that influence emotion regulation in santri students in their early 

adulthood.  

Keywords: parent-child attachment, emotion regulation, student boarders 

  



vii 

 

MOTTO 

“Nilai diri tidak lahir dari validasi orang lain. Kamu tidak perlu mengejar standar 

yang terus berubah hanya untuk dianggap cukup. Yang benar-benar penting adalah 

keberanian untuk tetap teguh pada jalanmu, meski tidak semua orang mampu 

mengerti. Kamu tidak diciptakan untuk dipahami semua orang. Kamu diciptakan 

untuk tetap berjalan, meski sendirian di jalan yang hanya hatimu yang tahu 

kebenarannya.” 

~ calmly 

 

“You’re not failure, not at all, You’re just a little kid and an adult at the same time” 

~ Kidult, Seventeen 

 

“Sebenarnya, aku tak punya kata-kata khusus sebagai pegangan hidup. Aku hanya 

percaya pada apa yang bisa aku lakukan dan kendalikan. Dengan itu, aku 

melangkah, menjalani hari dengan penuh harapan dan keberanian. Menjadi diriku 

sendiri” 

~ Suara hati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren mahasiswa merupakan lembaga pendidikan yang 

menggabungkan dua kebudayaan, yaitu budaya sebagai santri dan budaya 

sebagai mahasiswa. Idealnya, kedua kebudayaan tersebut mengalami 

pertemuan atau integrasi sehingga menghasilkan identitas hibrida (i.e., identitas 

individu yang menggabungkan identitasnya sebagai santri yang terlibat dalam 

pendidikan agama dan mahasiswa yang berfokus pada studi akademik) 

(Haryono, 2023). Fenomena integrasi ini menjadi meluas di Indonesia, 

terutama pada lembaga pendidikan yang memiliki program pesantren yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan tinggi. Proses hibridasi ini 

mencerminkan dinamika kompleks antara nilai-nilai religius dan akademik 

yang terjadi secara bertahap, serta menjadi tantangan yang akan dihadapi oleh 

mahasiswa santri dalam menavigasi kedua budaya tersebut (Uswatusolihah, 

2014). Sehingga mahasiswa santri memiliki beban ganda dan tanggung jawab 

lebih untuk mengemban perkuliahan dan kegiatan pondok (Zahrah & Sukirno, 

2022).  

Mahasiswa santri umumnya berada pada masa dewasa awal yaitu 

rentang usia 18-25 tahun. Masa dewasa adalah tahap awal bagi individu untuk 
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beradaptasi dengan pola kehidupan yang baru (Dwilianto et al., 2024). Serta 

ditandai dengan berbagai tantangan dalam hidup, seperti tuntutan untuk 

mandiri, membangun hubungan sosial yang lebih kompleks, serta menentukan 

arah karier dan masa depan (Pamungkas dan Hendrastomo, 2024). 

Karena mahasiswa santri berada pada masa dewasa awal, maka idealnya 

masa dewasa awal memiliki kemampuan untuk mengenali, mengelola dan 

mengendalikan emosi mereka secara efektif dalam berbagai situasi (Thompson, 

1994). Kemampuan mengelola atau meregulasi emosi ini penting karena 

berperan dalam menjaga kesejahteraan psikologis, mendukung adaptasi sosial, 

mempertahankan keseimbangan emosional serta membantu individu 

menghadapi tekanan akademik maupun lingkungan religius (John dan Gross, 

2004). Hal ini juga termasuk kemampuan seorang mahasiswa santri dalam 

meregulasi emosi ketika berada dalam lingkungan pondok pesantren maupun 

lingkungan perguruan tinggi. 

Regulasi emosi yang baik memungkinkan individu untuk memonitor, 

mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosionalnya agar tetap terkendali dan 

adaptif terhadap situasi yang dihadapi (Gross, 2014). Mahasiswa santri yang 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik diharapkan mampu menangani 

konflik antarpribadi secara lebih efektif, mengembangkan kerja sama sosial 

yang positif, serta menjaga keseimbangan antara pencapaian akademik dan 
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kehidupan sosialnya. Oleh karena itu, kemampuan regulasi emosi menjadi 

penting dalam menunjang kesehatan mental dan keberhasilan studi mahasiswa 

santri di lingkungan pondok pesantren maupun perguruan tinggi (Rahmadanti 

et al., 2025).  

Namun, pada nyatanya mahasiswa santri seringkali mengalami tekanan 

ganda sebagai mahasiswa dan santri yang dapat menurunkan kemampuan 

regulasi emosi. Ketidakmampuan mahasiswa santri dalam mengelola tekanan 

tersebut berdampak negatif pada konsentrasi, motivasi, kinerja akademik serta 

risiko stres dan kecemasan yang tinggi (Ratnasari et al., 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Widaad, dkk (2023) menunjukkan bahwa 70% mahasiswa 

program studi BK di Universitas Negeri Malang berada pada kategori regulasi 

emosi sedang (Widaad et al., 2023). Lebih lanjut, penelitian Rehing, dkk (2024) 

pada mahasiswa di salah satu Universitas Makassar menyatakan bahwa dari 

840 mahasiswa, sebanyak 636 mahasiswa (75,62%) termasuk pada kategori 

regulasi emosi rendah (Rehing et al., 2024).  

Adila dan Kurniawan (2020) mengemukakan bahwa regulasi emosi 

yang rendah dapat menurunkan motivasi dan kinerja baik di pondok maupun 

perguruan tinggi. Sementara Larasati dan Desiningrum (2017) menyatakan 

bahwa ketidakmampuan dalam meregulasi emosi menjerumuskan individu 

pada perasaan negatif yang memperburuk kondisi mental. Lebih lanjut, Giyati 
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dan Whibowo (2023) membuktikan bahwa semakin buruk regulasi emosi, 

semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan. 

Sebaliknya, regulasi emosi yang baik sangat penting dalam membangun 

resiliensi emosional, sehingga individu mampu pulih lebih cepat dari tekanan 

hidup (Putri et al., 2024). Roellyanti (2024) juga mengemukakan bahwa 

kemampuan regulasi emosi yang baik membantu individu beradaptasi secara 

konstruktif terhadap berbagai perubahan situasi dan menjaga keseimbangan 

emosional dalam menghadapi tantangan sehari-hari.  

Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa santri untuk memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang optimal supaya mampu menghadapi tekanan 

dan tuntutan yang ada. Penelitian yang dilakukan Khan dan Jameel (2024) 

menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan regulasi emosi yang kuat 

cenderung berkinerja lebih baik, karena individu tersebut dapat mengelola stres 

dan mempertahankan fokus meskipun memiliki tantangan kerja yang berat dan 

hubungan antarpersonal.  

Thompson (1994) mendefinisikan regulasi emosi sebagai proses 

intrinsik (pengaruh regulasi pada perasaan individu) dan ekstrisik (pengaruh 

regulasi pada lingkungan) yang bertanggung jawab memonitor, mengevaluasi, 

dan memodifikasi reaksi emosi secara intensif dan khusus untuk mencapai 

tujuan. Selanjutnya, Gratz dan Romer (2004) menjelaskan bahwa regulasi 
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emosi adalah kemampuan individu untuk menerima emosi, kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku impulsif dan kemampuan untuk menggunakan strategi 

pengendalian emosi sesuai secara fleksibel. Sedangkan Gross dan John (2003), 

mengartikan regulasi emosi sebagai strategi sadar dan tidak sadar yang 

digunakan individu untuk menaikkan, memelihara atau menurunkan satu atau 

lebih komponen dari respon emosi yang mencakup perasaan, perilaku dan 

respon fisiologis.  

Nisfiannoor dan Kartika (2004) menyebutkan tiga faktor yang 

mempengaruhi kemampuan regulasi emosi, yaitu hubungan antara orang tua 

dan anak, umur dan jenis kelamin serta hubungan interpersonal Kualitas 

interaksi dan keterikatan antara orang tua dengan anak sangat berpengaruh 

terhadap kemampuannya dalam mengelola emosi. Pengasuhan yang responsif 

dan penuh perhatian dapat membantu anak mengembangkan kelekatan yang 

aman sebagai pondasi bagi regulasi emosi yang sehat (Deneault et al., 2025). 

Faktor usia berhubungan dengan peningkatan kemampuan regulasi emosi, 

semakin tua seseorang, semakin baik kemampuannya dalam meregulasi emosi. 

Selain itu, jenis kelamin juga mempengaruhi cara individu dalam mengelola 

emosi. Penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih meminta 

dukungan sosial untuk mengatasi emosi, sementara laki-laki mungkin lebih 

memilih aktivitas fisik sebagai cara untuk mengekspresikan emosi (Rahma et 

al., 2024). Hubungan interpersonal, baik dengan teman sebaya atau orang lain 
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juga mempengaruhi regulasi emosi. Hubungan yang berkualitas dapat 

memberikan dukungan emosional yang signifikan dalam mengelola (Gross, 

2015). 

Kelekatan yang aman dan positif dengan orang tua dapat memberikan 

dasar berkembangnya kemampuan mengelola emosi, membentuk strategi 

koping yang adaptif dan meningkatkan resiliensi dalam menghadapi tantangan 

hidup akademik maupun sosial. Pembentukan kelekatan yang kuat sejak dini 

menjadi landasan penting bagi perkembangan profil emosi yang sehat di masa 

dewasa awal (Arianda et al., 2022). Lebih lanjut, gaya pengasuhan yang 

responsif dan hangat memperbaiki regulasi emosi anak melalui interaksi penuh 

dukungan emosional dan komunikasi efektif (Drupadi dan Syafrudin, 2019). 

Dalam studinya terhadap anak usia prasekolah, ditemukan bahwa anak-anak 

dari keluarga dengan kelekatan aman memiliki strategi regulasi emosional yang 

lebih adapstif dibandingkan yang mengalami pola pengasuhan kurang sensitif. 

Rahiem (2023) menambahkan bahwa komunikasi yang terbuka dan penuh 

empati memberi ruang bagi anak untuk memahami dan mengekspresikan 

perasaan mereka, sehingga keterampilan regulasi emosi menjadi lebih matang. 

Konsisten dengan temuan ini, Putri, dkk (2024) menyampaikan bahwa pola 

komunikasi hangat dan jelas dalam keluarga mengurangi kesalahpahaman dan 

mampu mendukung pengelolaan emosi anak secara optimal. 
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Kelekatan yang terjalin sejak dini antara orang tua dan anak 

berpengaruh pada kemampuan individu dalam mengelola emosi sepanjang 

hidup. Dimas, dkk (2023) menemukan bahwa kelekatan yang tinggi terbentuk 

ketika anak merasa puas dengan pengasuhan sehingga menciptakan ikatan 

emosional yang baik. Penelitian oleh Nabilah dan Hadiyati (2022) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kelekatan antara orang tua dan anak, 

semakin baik kemampuan anak dalam mengatur emosi saat dewasa. Secara 

keseluruhan, hubungan antara dukungan emosional, komunikasi efektif, dan 

kelekatan orang tua sangat berpengaruh terhadap kemampuan regulasi emosi 

anak, yang berdampak pada perkembangan sosial emosional mereka hingga 

dewasa. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

terlihat bahwa belum ada penelitian yang secara langsung mengkaji hubungan 

antara kelekatan orang tua dan regulasi emosi yang mempengaruhi individu 

mahasiswa santri (dewasa awal). Padahal, masa tersebut memiliki tuntutan 

adaptasi dan tekanan hidup yang tinggi. Sehingga penelitian ini bertujuan 

menggali lebih lanjut tentang hubungan kelekatan orang tua dan regulasi emosi 

pada dewasa awal di lingkungan pondok pesantren. Dengan demikian, 

pertanyaan penelitian yang dirumuskan adalah “Apakah terdapat hubungan 

antara kelekatan orang tua dan regulasi emosi pada dewasa awal di pondok 

pesantren mahasiswa?” 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kelekatan 

Orang Tua dengan Anak terhadap Regulasi Emosi pada Mahasiswa Santri. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran serta pengembangan keilmuan yang terkait dalam beberapa 

bidang ilmu psikologi seperti (1) psikologi perkembangan yang diharapkan 

dapat memberikan pemahaman bahwa kualitas kelekatan orang tua dengan 

anak tetap menjadi dasar penting dalam pembentukan kemampuan regulasi 

emosi meskipun individu sudah beranjak dewasa dan hidup di lingkungan 

pondok pesantren/asrama, (2) psikologi pendidikan yang menekankan 

bahwa keberhasilan akademik dan adaptasi mahasiswa santri tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor emosional 

yang dipengaruhi oleh kualitas kelekatan orang tua dengan anak dan (3) 

psikologi sosial yang diharapkan dapat menunjukkan bagaimana kelekatan 

orang tua dengan anak berperan dalam membentuk keterampilan sosial-

emosional mahasiswa santri untuk menjalin relasi sehat dan mengelola 

konflik di pesantren maupun perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa Santri 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu individu memahami 

pentingnya hubungan awal antara dirinya dengan orang tuanya dalam 

penggunaan strategi regulasi emosi untuk mengelola emosi yang 

diterima.  

b. Bagi orang tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

orang tua agar lebih sadar bagaimana mendukung perkembangan 

emosional anak dengan memahami pentingnya kelekatan dan 

pemberian rasa aman orang tua kepada anak.  

c. Bagi Pondok Pesantren Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

pondok pesantren mahasiswa mengenai pentingnya kelekatan aman 

yang terjalin antara orang tua dengan mahasiswa santri dalam 

penggunaan strategi regulasi emosi untuk mengelola emosi yang 

diterima. 

d. Bagi Pembaca/ Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan lebih mendalam 

kepada pembaca dan masyarakat luas mengenai pentingnya 

kelekatan aman yang terjalin antara orang tua dengan anak dalam 

penggunaan strategi regulasi emosi untuk mengelola emosi yang 

diterima. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi regulasi emosi, seperti kelekatan teman 

sebaya, lingkungan sosial dan budaya di pondok pesantren. 
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui regulasi emosi pada dewasa awal ditinjau dari kelekatan rasa aman 

terhadap orang tua. Menurut studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti, hubungan antara variabel-variabel 

tersebut ternyata sudah diteliti dan dianalisis dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut adalah beberapa 

penelitian sebelumnya yang telah menitikberatkan pada hubungan antara regulasi emosi dan kelekatan aman terhadap 

orang tua: 

Tabel 1 Literature Review 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Tahun 

Metode 

Penelitian 
Grand Theory Alat Ukur 

Subjek dan 

Lokasi Penelitian 
Hasil 

1 Nurhayati 

Isti’anah 

Larasati, 

Dinie Ratri 

Desiningrum 

Hubungan 

antara 

Kelekatan 

Aman 

dengan Ibu 

dan Regulasi 

Emosi Siswa 

Kelas X 

SMA Negeri 

3 Salatiga 

2017 Kuantitatif 1. Teori 

regulasi 

emosi 

menurut 

Gross (2007)  

2. Teori 

kelekatan 

menurut Mc 

Cartney dan 

Dearing 

(2002)  

1. Skala 

regulasi 

emosi yang 

disusun oleh 

Thompson  

2. Skala 

kelekatan 

aman 

dengan ibu 

yang disusun 

Bowbly  

210 siswa kelas X 

di SMA Negeri 3 

Salatiga.  

Terdapat 

hubungan positif 

antara kelekatan 

aman dengan ibu 

dan regulasi 

emosi (r = 0,325, 

p < 0,05) 
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2 Kezia 

Prijatna, Ersa 

Lanang 

Sanjaya 

Regulasi 

Emosi 

Remaja 

Ditinjau dari 

Kelekatan 

Ayah, Ibu, 

Teman dan 

Kepribadian 

(Hardiness) 

2021 Kuantitatif 

korelasional 

1. Regulasi 

Emosi 

(Gratz dan 

Roemer 

2004)  

2. Hardiness 

oleh (Lang, 

Goulet, dan 

Amsel 2003)  

3. Kelekatan 

dengan 

orang tua 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

 

1. Skala 

Kesulitan 

dalam 

Regulasi 

Emosi 

(DERS) oleh 

Gratz dan 

Roemer 

(2004)  

2. Skala 

Hardiness 

oleh Lang, 

Goulet, dan 

Amsel 

(2003)  

3. Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

133 remaja pada 

masa transisi 

menuju dewasa 

usia 17-22 tahun 

di Indonesia 

Dimensi 

keterasingan dari 

ayah dan ibu serta 

komunikasi 

dengan teman 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

disregulasi emosi 

3 Shiba 

Mutiara 

Nabilah, 

Frieda 

Hubungan 

antara 

Kelekatan 

Pada Ibu dan 

2022 Kuantitatif 1. Regulasi 

emosi 

(Gross, 

2007)  

1. Skala 

Regulasi 

emosi (27 

182 siswa pada 

SMA Islam 

Terpadu Al Kahfi 

Bogor dalam usia 

Terdapat 

hubungan positif 

dan signifikan 

antara kelekatan 
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Nuzulia 

Ratna 

Hadiyati 

Regulasi 

Emosi 

Remaja pada 

Siswa Kelas 

X dan XI 

SMA 

Boarding 

School 

2. Kelekatan 

(attachment)  

aitem, 

α=0,883). 

2. Skala 

kelekatan 

(38 aitem, 

α= 0,927). 

remaja (11-21 

tahun). 

dengan ibu dan 

regulasi emosi (r 

= 0,159, p = 

0,032) 

4 Faadhila 

Syafi Amira 

dan Endah 

Mastuti 

Hubungan 

antara Parent 

Attachment 

dengan 

Regulasi 

Emosi pada 

Remaja 

2021 Kuantitatif 

dengan 

explanatory 

research 

1. Regulasi 

emosi 

(Gross, 

1998). 

2. Kelekatan 

orang tua 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

1. Inventory 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(IPPA) 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987) yang 

diadaptasi 

oleh Dewi 

(2019) 

2. Emotion 

Regulation 

Questionnai

re (ERQ) 

(Gross dan 

John, 2003) 

yang 

462 partisipan 

dengan usia 12-21 

tahun dan 

memiliki orang 

tua lengkap. 

Parent 

attachment 

berhubungan 

positif dengan 

cognitive 

reappraisal (r = 

0,118) dan negatif 

dengan expressive 

suppression (r = -

0,101). 
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diadaptasi 

oleh Sepda 

(2018) 

5 Annisa Putri 

Dimas, Dian 

Novita 

Siswanti, dan 

Wilda Ansar 

Hubungan 

Kelekatan 

Orang 

Dewasa 

dengan 

Regulasi 

Emosi pada 

Masa 

Dewasa 

Awal 

2023 Kuantitatif 

korelasional 

1. Regulasi 

emosi 

(Gross, 

2007) 

2. Kelekatan 

orang 

dewasa 

Ainsworth, 

Bleher, 

Waters, dan 

Wall (1978)  

1. Skala 

regulasi 

emosi oleh 

Gross (2014)  

2. Yani (2020) 

Revised 

Adult 

Attachment 

Scale yang 

diadaptasi 

dari Collins 

(1996)  

198 responden 

dengan rentang 

usia 18-25 tahun 

di Kota Makassar 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

hubungan positif 

antara kelekatan 

orang dewasa dan 

regulasi emosi (r 

= 0,238, p = 

0,001) 

6 Angri Novita 

Dewi dan 

Krismi Diah 

Ambarwati 

Hubungan 

Kelekatan 

Ayah dengan 

Regulasi 

Emosi pada 

Wanita 

Dewasa 

Awal yang 

Bekerja dan 

Belum 

Menikah 

2023 Kuantitatif 

korelasional 

1. Kelekatan 

orang tua 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

2. Regulasi 

emosi 

(Garnefski 

dan Kraaij, 

2001)  

1. Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(IPPA) 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

2. Cognitive 

Emotion 

Regulation 

Questionnai

213 wanita 

dewasa awal 

dengan rentang 

usia 18-25 tahun, 

belum menikah 

dan bekerja 

 

Hubungan positif 

signifikan antara 

kelekatan ayah 

dan regulasi 

emosi (r = 0,285, 

p = 0,000) 
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re (CERQ) 

(Garnefski 

dan Kraaij, 

2001)  

7 Clarissa 

Lucia 

Maureen dan 

Ditta 

Febrieta 

Peran 

Kelekatan 

Orang Tua 

Untuk 

Meningkatka

n Regulasi 

Emosi Pada 

Remaja 

Akhir 

2024 Kuantitatif 1. Regulasi 

emosi 

(Gross, 

2014)  

2. Kelekatan 

orang tua 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

1. Emotion 

Regulation 

Questionnai

re (ERQ) 

(Gross dan 

John, 2003) 

yang 

dimodifikasi 

oleh Radde, 

dkk (2021) 

3. Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(IPPA) 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

Responden yang 

berpartisipasi 

adalah remaja 

akhir berusia 17-

21 tahun, 

bertempat tinggal 

di Jakarta. 

Kelekatan orang 

tua berperan 

penting dalam 

meningkatkan 

regulasi emosi (r 

= 0,431) 

8 Rahma 

Ajeng 

Pawulan, JT. 

Lobby 

Hubungan 

antara 

Kelekatan 

Orangtua 

2018 Kuantitatif 

korelasional 

1. Regulasi 

emosi 

(Gross, 

1998)  

1. Emotion 

Regulation 

Questionnai

re for 

Partisipan 

merupakan santri 

usia SMA/SMK 

Pondok Pesantren 

Hubungan 

signifikan antara 

kelekatan ibu (r = 

0,453) dan ayah (r 
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Loekmono 

dan Sapto 

Irawan 

dengan 

Regulasi 

Emosi 

Remaja 

Pondok 

Pesantren 

Agro “Nuur 

El-Falah” 

Salatiga 

2. Kelekatan 

orang tua 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987)  

Children 

and 

Adolescents 

(ERQ-CA) 

(Gullone 

dan Teffa, 

2011) 

2. Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(IPPA) 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987) 

Agro “Nuur El-

Falah” Salatiga 

yakni sebanyak 

123 orang.  

= 0,492) dengan 

regulasi emosi. 

9 Katherine 

Pascuzzo, 

Ellen Moss 

and Chantal 

Cyr 

Attachment 

and Emotion 

Regulation 

Strategies in 

Predicting 

Adult 

Psychopathol

ogy 

2015 Kuantitatif 1. Kelekatan 

orang tua 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987) 

2. Regulasi 

emosi 

(Kring, 

Smith dan 

Neale, 1994) 

1. Inventory of 

Parent and 

Peer 

Attachment 

(IPPA) 

(Armsden 

dan 

Greenberg, 

1987) 

2. Emotional 

Expressivity 

50 individu yang 

menyelesaikan 

berbagai tindakan 

pada usia yang 

berbeda 

(longitudinal usia 

14-24 tahun) 

Kelekatan yang 

tidak aman pada 

remaja 

memprediksi 

gejala 

psikopatologi di 

masa dewasa. 
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Scale (EES) 

(Kring, 

Smith dan 

Neale, 1994) 

10 Iin Runa Uci 

dan Siti Ina 

Savira 

Hubungan 

antara 

Keberfungsia

n Keluarga 

dengan 

Regulasi 

Emosi pada 

Siswa di 

Smp X 

Surabaya 

2019 Kuantitatif 1. Keberfungsi

an keluarga 

(Epstein, 

Bishop, 

Miller, dan 

Keitner, 

2003) 

2. Regulasi 

emosi 

(Goleman, 

2000)  

1. Skala 

psikologis 

keberfungsia

n keluarga 

2. Skala 

regulasi 

emosi 

Subjek dalam 

penelitian ini 

sejumlah 244 

siswa di SMP X 

Surabaya. 

Hubungan 

signifikan antara 

keberfungsian 

keluarga dan 

regulasi emosi (r 

= 0,504). 

11 Dwi Ayu 

Lestari dan 

Yohana 

Wuri 

Satwika 

Hubungan 

antara Peer 

Attachment 

dengan 

Regulasi 

Emosi Pada 

Siswa Kelas 

VIII di 

SMPN 28 

Surabaya 

2018 Kuantitatif 

korelasional 

1. Peer 

attachment 

menurut 

Ainsworth 

(dalam 

Bowlby, 

1982) 

2. Regulasi 

emosi oleh 

Thompson 

(1994) 

1. Skala peer 

attachment 

oleh Bowbly 

(1982) 

2. Skala 

regulasi 

emosi oleh 

Gross (2007) 

265 siswa kelas 8  

yang memiliki 

variabel X di 

SMPN 28 

Surabaya. 

Hubungan positif 

signifikan antara 

peer attachment 

dan regulasi 

emosi (r = 0,604). 



18 

 

Berdasarkan beberapa pemaparan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan terkait hubungan antara kelekatan orang 

tua dan regulasi emosi. Penelitian ini akan membahas hal tersebut dengan merujuk pada 

temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang dapat dirinci sebagai berikut: 

a. Keaslian Topik 

Penelitian terdahulu mengenai regulasi emosi menunjukkan bahwa 

variabel ini sering dikaji dalam hubungannya dengan kelekatan pada salah satu 

orang tua secara spesifik. Misalnya, Larasati dkk. (2017) dan Nabilah dkk. 

(2022) mengkaji kelekatan dengan ibu, sedangkan Dewi dkk (2023) meneliti 

hubungan kelekatan dengan ayah. Sementara itu, penelitian oleh Dimas dkk 

(2023) memperluas cakupan dengan meninjau kelekatan pada orang dewasa 

secara umum, serta Uci dan Savira (2019) meneliti aspek yang lebih luas lagi 

yaitu keberfungsian keluarga dalam kaitannya dengan regulasi emosi.  

Sebagai pengembangan dari penelitian-penelitian tersebut, penelitian 

ini akan mengkaji regulasi emosi sebagai variabel terikat dan kelekatan orang 

tua secara keseluruhan sebagai variabel bebas, sebagaimana yang telah 

dilakukan oleh beberapa studi sebelumnya seperti Prijatna dan Sanjaya (2021), 

Amira dan Mastuti (2021), Maureen dan Febrieta (2024), Pawulan dkk (2018) 

serta Pascuzzo dkk (2015). Penelitian-penelitian ini menekankan pentingnya 

peran kelekatan orang tua secara keseluruhan dalam membentuk kemampuan 
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individu untuk mengatur emosi secara adaptif, sehingga mendasari relevansi 

dan urgensi kajian lebih lanjut dalam konteks ini. 

b. Keaslian Teori 

Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas kelekatan orang tua 

dan variabel terikatnya regulasi emosi. Teori kelekatan orang tua ada yang 

menggunakan teori dari Mc Cartney dan Dearing (2002) sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Larasati dkk (2017), teori dari Armsden dan 

Greenberg (1987) sebagaimana penelitian dari Prijatna dkk (2021), Amira dkk 

(2021), Dewi dkk (2023), Maureen dkk (2024), Pawulan dkk (2018), dan 

Pascuzzo dkk (2015). 

Sedangkan untuk teori regulasi emosi ada yang menggunakan teori 

Thompson (1994) sebagaimana penelitian Lestari dkk (2018), teori dari 

Goleman (2000) sebagaimana penelitian Uci dkk (2019), teori dari Kring, 

Smith dan Neale, 1994 sebagaimana penelitian Pascuzzo dkk (2015), teori dari 

Gross (1998) sebagaimana penelitian Pawulan dkk (2018) dan Amira dkk 

(2021), teori dari Gross (2014) sebagaimana penelitian Maureen dkk (2024), 

teori dari Garnefski dan Kraaij (2001) sebagaimana penelitian Dewi dkk 

(2023), teori dari Gross (2007) sebagaimana penelitian Larasati dkk (2017), 

Dimas dkk (2023) dan Nabilah dkk (2022), teori dari Gratz dan Roemer (2004) 

sebagaimana penelitian Prijatna dkk (2021). 

Pada penelitian ini, teori yang digunakan peneliti dalam kelekatan orang 

tua adalah teori dari Armsden dan Greenberg (1987) sebagaimana penelitian 
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dari Prijatna dkk (2021), Amira dkk (2021), Dewi dkk (2023), Maureen dkk 

(2024), Pawulan dkk (2018), dan Pascuzzo dkk (2015).  Sedangkan regulasi 

emosi akan menggunakan teori dari Gross dan John (2003) 

c. Keaslian Alat Ukur 

Variabel terikat yaitu regulasi emosi dapat diukur menggunakan skala 

dari Thompson sebagaimana penelitian Larasati dkk (2017), alat ukur 

Difficulties in Emotion Regulation Scale (DERS) oleh Gratz dan Roemer 

(2004) sebagaimana penelitian Prijatna dkk (2021), skala Emotion Regulation 

Questionnaire (ERQ) oleh Gross dan John (2003) sebagaimana penelitai Amira 

dkk (2021) dan Maureen dkk (2024), skala regulasi emosi dari Gross (2014) 

yang diadaptasi dari Yani (2020) sebagaimana penelitian Dimas dkk (2023), 

skala Cognitive Emotion Regulation Questionnaire (CERQ) oleh  Kraaij dan 

Garnefski (2019) sebagaimana penelitian Dewi dkk (2023), skala Emotion 

Regulation Questionnaire for Children and Adolescents (ERQ-CA) oleh 

Gullone dan Teffa (2011) sebagaimana Pawulan dkk (2018), skala Emotional 

Expressivity Scale (EES) oleh Kring, Smith dan Neale (1994) sebagaimana 

penelitian Pascuzzo dkk (2015). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kelekatan orang tua dapat 

diukur menggunakan skala Inventory of Parent and Peer Attachment (Armsden 

dan Greenberg, 1987) sebagaimana penelitian Prijatna dkk (2021), Amira dkk 

(2021), Dewi dkk (2023), Maureen dkk (2024) dan Pascuzzo dkk (2015). 
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Dalam penelitian ini, untuk mengukur kelekatan orang tua peneliti 

mengadopsi skala “Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA)” milik 

Armsden dan Greenberg (1987) sebagaimana penelitian Prijatna dkk (2021), 

Amira dkk (2021), Dewi dkk (2023), Maureen dkk (2024) dan Pascuzzo dkk 

(2015). Sedangkan untuk mengukur regulasi emosi peneliti mengadopsi alat 

ukur Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) oleh Gross dan John (2003) 

sebagaimana penelitai Amira dkk (2021) dan Maureen dkk (2024).  

d. Keaslian Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian terdahulu dengan responden mahasiswa santri yang berada pada 

masa dewasa awal. Karena peneliti sebelumnya lebih banyak meneliti pada 

masa remaja dengan usia 12-21 tahun sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Amira dkk (2021). Kemudian penelitian lain menitikberatkan pada santri 

saja sebagaimana penelitian Pawulan dkk (2018). Oleh karena itu, peneliti 

memilih responden mahasiswa santri yang berada pada masa dewasa awal 

dengan rentang usia 18-25 tahun.  

Keaslian penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang berbeda. 

Artinya penelitian ini memiliki unsur kebaruan karena memilih populasi atau 

partisipan yang belum banyak diteliti pada studi-studi sebelumnya. Jika 

penelitian terdahulu banyak meneliti pada remaja, mahasiswa umum atau 

individu dengan latar belakang keluarga tertentu, maka penelitian ini justru 
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berfokus pada mahasiswa santri di pondok pesantren mahasiswa. Subjek ini 

unik dikarenakan mahasiswa santri menjalani identitas ganda, yang 

menghadapi tuntutan akademik sekaligus menjadi santri yang terikat aturan dan 

norma kehidupan pondok pesantren. Tekanan ganda inilah menjadikan regulasi 

emosi mereka berbeda dari populasi mahasiswa biasa. Oleh karena itu, 

penelitian ini menghadirkan perspektif baru dalam kajian psikologi 

perkembangan dan pendidikan khususnya terkait hubungan kelekatan orang tua 

dengan regulasi emosi. 

Peneliti memilih topik dengan variabel terikat yaitu regulasi emosi dan 

variabel bebasnya kelekatan orang tua sebagaimana penelitian yang dilakukan. 

Teori kelekatan orang tua menggunakan teori dari Armsden dan Greenberg 

(1987). Sedangkan teori regulasi emosi menggunakan teori dari Gross dan John 

(2003). Alat ukur yang digunakan peneliti yaitu mengadopsi dari skala 

“Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA)” milik Armsden dan 

Greenberg (1987). Sedangkan untuk mengukur regulasi emosi mengadopsi 

skala “Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)” milik Gross dan John 

(2003). Untuk responden pada penelitian ini yaitu mahasiswa santri yang 

berada pada masa dewasa awal dengan rentang usia 18-25 tahun.  

 

 



100 

 

BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tidak terdapat hubungan antara kelekatan orang tua dengan anak 

terhadap kemampuan regulasi emosi dalam strategi expressive 

suppression pada mahasiswa santri. 

2. Tidak terdapat hubungan antara kelekatan dengan Ibu pada mahasiswa 

santri  dengan expressive suppression sebagai strategi dalam meregulasi 

emosi. 

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelekatan Ayah pada 

mahasiswa santri dengan expressive suppression sebagai strategi dalam 

meregulasi emosi. 

4. Kelekatan orang tua dengan anak tidak berhubungan dengan cognitive 

reappraisal sebagai strategi dalam kemampuan meregulasi emosi pada 

mahasiswa santri. 

5. Kelekatan Ibu dengan anak berhubungan positif dengan kemampuan 

regulasi emosi dalam aspek cognitive reappraisal pada mahasiswa santri. 

Semakin baik kelekatan mahasiswa santri dengan ibunya, maka semakin 
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baik kemampuan regulasi emosi mereka dalam strategi cognitive 

reappraisal. 

6. Kelakatan dengan Ayah pada mahasiswa santri tidak berhubungan 

dengan cognitive reappraisal sebagai strategi dalam kemampuan 

meregulasi emosi. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan serta keterbatasan 

pada penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat peneliti berikan. 

1. Bagi Mahasiswa Santri 

Hasil penelitian ini dapat membantu individu memahami pentingnya 

hubungan awal terutama hubungan kelekatannya dengan Ibu dalam 

membentuk karakter dan kemampuan emosional. Serta individu lebih sadar 

akan kebutuhannya untuk mengembangkan keterampilan emosional yang 

baik untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa dewasa. Oleh karena 

itu, disarankan agar para mahasiswa santri tetap menjaga hubungan yang 

baik dengan kedua orang tuanya, sekalipun sedang jauh dari rumah. 

2. Bagi Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya kontribusi kelekatan 

Ibu dengan anak terhadap kemampuan regulasi emosi dewasa awal 

meskipun sedikit. Oleh karena itu, disarankan agar orang tua senantiasa 

memberikan perhatian dan dukungan emosional yang konsisten kepada 
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anak, terutama dalam memberikan rasa aman dan kelekatan yang kuat, 

sehingga anak dapat berkembang secara emosional dan kognitif dengan 

baik. Orang tua juga perlu mengembangkan komunikasi yang terbuka dan 

suportif dengan anak untuk memperkuat hubungan emosional. 

3. Bagi Pondok Pesantren Mahasiswa  

Pondok pesantren mahasiswa perlu menyediakan program dan 

lingkungan yang mendukung pembentukan kelekatan aman antara 

mahasiswa santri dengan orang tua, misalnya melalui kegiatan pembinaan 

keluarga dan komunikasi rutin. Hal ini penting untuk mendukung 

mahasiswa dalam mengelola emosi serta meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dan akademiknya. 

4. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Hasil penelitian ini menunjukkan masyarakat supaya memahami 

pentingnya regulasi emosi pada individu. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan memberi pengetahuan lebih mendalam kepada pembaca dan 

masyarakat luas mengenai pentingnya hubungan keluarga dalam 

perkembangan individu. Sehingga pembaca lebih sadar untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut dalam kesehariannya. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor 

lain yang memengaruhi regulasi emosi pada mahasiswa santri, seperti 

peran teman sebaya, lingkungan sosial, dan budaya pondok pesantren. 
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Penelitian juga dapat dikembangkan dengan memperluas variabel dan 

metode untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 
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